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Nilai Pasar Anak
Srisiuni Sugoto

Apa yang dimaksud dengan “nilai pasar anak”? Dapat disamakan
dengan sebuah karya seni, anak diperkirakan dapat menjadi sesuatu
yang tidak berharga, tetani sebaliknya “nilai pasar anak” menjadi
sangat tinggi dalam sebuah tempat penjualan. Bayi dijual sampai
beribu-ribu dolar Amerika di sebuah pasar gelap, tetapi di tempat-
tempat lain, berjuta-juta bayi terbunuh karena berbagai alasan.

Dalam buku “In Pricing the Priceless Child: The Changing Social
Value of Children” sosiolog Viviana A. Zelizer menjelaskan hubungan
antara “nilai pasar anak” dan status budaya di Amerika Serikat 150
tahun lalu: Dalam pertengahan abad XIX, keberadaan anak sebagai
object utility atau “tujuan kegunaan” baik dalam maupun luar
rumah; masyarakat rural dan urban, khususnya status sosial kelas
pekerja, banyak anak-anak yang bekerja di pabrik, menjaga sawah,
dan membantu pekerjaan rumah tangga. Tetapi sejak muncul status
sosial kelas menengah, anak menjadi object of sentiment atau
“tujuan perasaan”. Seperti perempuan, anak-anak dapat ditinjau dari
dua sudut pandang, yaitu secara ekonomi tidak dapat menghasilkan
keuntungan dan emosional merupakan sesuatu yang sangat penting
atau berharga.

Zelizer menunjukkan bahwa bagaimana “sakralisasi” anak
diinstitusikan pada akhir abad ini, melalui kampanye menentang
buruh anak, teori-teori baru tentang cara menjadi ibu,
perkembangan asuransi untuk anak, perubahan cara adopsi anak,
latihan-latihan mengasuh anak. Sekitar 1930, anak dianggap sebagai
sesuatu yang menyenangkan, berharga, tidak produktif, dan sangat
mahal. Oleh karena itu, nilai ekonominya menurun dan nilai
perasaannya meningkat, demikian juga dengan nilai pasarnya.
Dengan demikian, Zelizer menggunakan fenomena ini untuk
mengilustrasikan bahwa nilai moral dan sosial mempengaruhi “harga
anak”.

Apakah fenomena tersebut juga terjadi di Indonesia, khususnya
di Surabaya? Penulis pernah mendengar keluhan seorang ayah yang
kecewa karena melihat anak keduanya yang baru lahir adalah laki-
laki, sedangkan anak pertamanya juga laki-laki. Ayah itu berkata,
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“Ya, laki-laki lagi, kalau saya sudah tua, kan tidak ada yang merawat
saya.” Menurut Hoffman dan Hoffman (1973) mengatakan bahwa
pengertian nilai anak adalah mengacu kepada fungsi anak dalam
memenuhi kebutuhan orangtua. Ada tiga nilai anak yaitu, (1) “nilai
psikologi”, anak yang dapat memberi kebahagiaan dan dapat
dijadikan sebagai teman bagi orangtuanya, dalam arti orangtua
berusaha untuk menerima keberadaan anak sebagaimana anak apa
adanya; (2) “nilai ekonomi”, anak diharapkan dapat memberikan
keuntungan materi ketika mereka dewasa, bagi orangtuanya; (3)
“nilai sosial”, anak diharapkan dapat memberi keuntungan sosial
bagi orangtuanya, misalnya ketika anak berprestasi, maka anak
dapat dijadikan kebanggaan bagi orangtuanya. Kagitcibasi (1982)
menambahkan sebuah tipe nilai anak, the old-age security value
yaitu sebuah nilai anak yang kompleks yang meliputi aspek psikologi
dan ekonomi, misalnya ketika anak menjadi dewasa, anak dapat
memenuhi kebutuhan materi dan kasih sayang orangtuanya.

Kalau pengertian nilai anak dianggap sebagai fungsi anak dalam
memenuhi kebutuhan orangtuanya, maka “nilai pasar anak” dapat
diartikan sebagai salah satu jenis dari nilai anak yaitu “nilai ekonomi
anak”. Fenomena mengenai nilai anak dan nilai pasar anak, sangat
bervariasi, yaitu pada sebagian orangtua, anak dianggap sebagai
sesuatu yang sangat diinginkan keberadaannya sehingga anak
menjadi sangat berharga, tetapi ada juga orangtua yang sangat
menekankan pada nilai sosial anak, sehingga menuntut anak untuk
berbuat sesuatu, bukan berdasarkan pada minatnya tetapi pada
keinginan orangtuanya. Fenomena lain, menunjukkan bahwa anak
dianggap sebagai beban, yang keberadaannya sangat tidak
diharapkan, sehingga anak tidak mempunyai nilai di mata
orangtuanya, akibatnya ada beberapa orangtua yang tega menyakiti
anaknya bahkan sampai membunuhnya. Beberapa orangtua yang
lain menekankan “nilai ekonomi anak”, sehingga anak dipaksa untuk
bekerja, misalnya sebagai pengemis atau pengamen.
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Di bawah ini, diungkapkan tentang keberadaan anak, khususnya
yang di bawah lima tahun, diambil dari:

http://skywriting.net/inspirational/messages/children_are-(a-z).html

Anak adalah .... (A - 2)

Amazing (mengagumkan), mengetahui keberadaan mereka.
Believable (dapat dipercaya), percayalah kepada mereka.

Childlike (polos), ikutilah mereka.

Divine (berasal dari Tuhan), hormatilah mereka.

Energetic (aktif; semangat), dukunglah mereka.

Fallible (tidak sempurna), peluklah mereka.

Gifts (hadiah; anugerah), rawatlah mereka.

Here Nowv (ada di sini sekarang), dampingilah mereka.

Innocent (tidak berdosa), bergembiralah bersama mereka.

Joyful (penuh kegembiraan), bersyukurlah dengan kehadiran mereka.
Kindhearted (baik hati), belajarlah kepada mereka.

Lovable (menyenangkan), hargailah mereka.

Magical (penuh keajaiban), terbanglah bersama mereka.

Noble (mulia; sangat berharga), sanjunglah mereka.

Open minded (fleksibel), perhatikanlah mereka.

Precious (bernilai), perhitungkanlah keberadaan mereka.
Questioners (suka bertanya), berilah keyakinan kepada mereka.
Resourceful (kreatif; imaginatif), kembangkanlah kreativitas mereka.

Spontaneous (spontan; alami), nikmatilah kebersamaan dengan
mereka.

Talented (berkemampuan khusus), percayalah terhadap kemampuan
mereka.

Unigue (unik; khas), pahamilah mereka.

Vulnerable (tidak berdaya), lindungilah mereka.
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Whole (utuh), kenalilah mereka.

Xtra special (sangat khusus), miliki waktu yang menyenangkan
dengan mereka.

Yearning (mempunyai banyak keinginan), perhatikanlah mereka.

Zany (lucu), tertawalah dengan mereka.

Dengan demikian, jika kita berperan sebagai orangtua, maka kita
dapat melakukan introspeksi diri mengenai “nilai anak” bagi kita,
apakah sebagai "“nilai psikologi”, “nilai ekonomi” atau “nilai pasar”,
“nilai sosial”, ataukah the old-age security value? Apakah kasih
sayang yang kita berikan kepada anak, mengandung maksud yang
tersembunyi, dalam arti kita mengharapkan balas budi dari anak
ketika mereka dewasa nanti. Bukankah hal tersebut adalah hal yang
wajar? Anak hadir dalam keluarga bukan atas permintaannya sendiri
tetapi atas perbuatan orangtua. Oleh karena itu, hal tersebut wajar,
karena kita menerapkan conditional love atau cinta yang bersyarat,
yaitu cinta yang kita berikan kepada anak tidak murni tetapi
menuntut pamrih dari anak. Akan tetapi menjadi sesuatu yang lebih
nikmat bagi kita sebagai orangtua, bila kita menerapkan
unconditional fove atau cinta yang tidak bersyarat, yaitu kita
mencintai anak sebagaimana ia adanya, karena itu merupakan
tanggung jawab kita sebagai orangtua. Jika anak menjadi dewasa, ia
juga akan mempunyai tanggung jawab sebagai orang tua.

Jika kita masih mempunyai anak-anak yang berusia di bawah
lima tahun, maka kita dapat merenungkan makna dari tulisan
tentang anak adalah ...(A-Z) dan berusaha untuk memahami
keberadaan anak serta menikmati kehidupan bersama anak. Jika kita
telah mempunyai anak-anak yang berusia remaja dan dewasa, maka
kita pun tetap dapat menikmati kebersamaan kita dengan mereka,
kalau kita menitikberatkan bahwa anak kita mempunyai “nilai
psikologi” bagi kita bukan hanya sebagai “nilai ekonomi” atau “nilai
pasar” atau “nilai sosial” atau the old-age security value .
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